BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab terdahulu dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan penarikan biaya parkir yang terjadi di Masjid Raya

Al-A’zhom adalah sebagai berikut:

1.

Mekanisme penarikan biaya parkir lingkungan masjid Raya Al-A’zhom
disewakan dengan sistem ijarah ini telah dilakukan sesuai hukum Islam. Selain
itu, ijarah jasa parkir ini tidak bersifat bisnis saja sebab hasilnya dikembalikan
sebagai asset di Masjid Raya Al-A’zhom.

Tanggapan masyarakat terhadap penarikan biaya parkir di Masjid Raya Al-
A’zhom adalah masyarakat menanggap terdapat manfaat yang didapatkan
dengan penarikan biaya parkir. Masyarakat beranggapan bahwa biaya parkir
yang diberikan adalah bagian dari sedekah. Mereka sangat yakin akan ada
pahala yang dihadirkan oleh Allah SWT.

Hukum Islam tentang penarikan biaya parkir ini adalah dibolehkan dalam
Islam. Kegiatan muamalahnya tidak bertentangan dengan syara’, penarikan
biaya parkir ini sudah mendapat izin dari pihak pengurus masjid, sehingga
secara hukum Islam transaksi atau kerjasama tersebut sudah berjalan sesuai

dengan kesepakatan antara pihak pengurus masjid dan pihak juru parkir.
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B. Saran -Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan terhadap penarikan
biaya parkir di Masjid Raya Al-A’zhom Kota Tangerang maka penulis ingin
memberikan saran antara lain:

1.  Agar lebih memahami dan mengerti terhadap segala sesuatu yang berkaitan
langsung dalam setiap perjanjian dan kerjasama, terutama dalam kesepakatan
kerja maka akad yang dilakukan oleh pihak juru parkir dan pihak pengurus
masjid harus lebih jelas agar nantinya tidak terjadi kesalahpahaman.

2. Pengurus Masjid Raya Al-A’zhom membangun sarana dan prasarana yang
lebih baik baik untuk meningkatkan pelayanan parikir bagi jama’ah.

3. Petugas parkir di Masjid Raya Al-A’zhom hendaknya diberikan upah yang baik
agar mereka bisa bekerja dengan lebih baik.

4.  Bermanfaat untuk masyarakat, sesuai dengan perkembangan zaman.



